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Abstract 

 

Islamic Religious Education (PAI) is oriented not only toward the transmission of 

knowledge about Islamic teachings, but also toward the formation of students’ 

personality and religious behavior. However, PAI learning for autistic students requires 

specific strategies because they have characteristics such as communication barriers, 

limited social interaction, and a tendency toward concrete and visual thinking. This 

study aims to examine PAI learning strategies in shaping the religious behavior of 

autistic students. This study used a qualitative approach with a library research method 

through a review of relevant literature on PAI learning strategies, the characteristics of 

autistic children, and the formation of religious behavior. The results of the review show 

that effective learning strategies for autistic students in PAI learning include an 

individual approach, the use of visual media, the provision of simple and gradual 

instructions, positive reinforcement, and the creation of a structured and consistent 

learning environment. These strategies need to be implemented based on learning 

principles that are structured, patterned, programmed, consistent, and continuous. 

These findings affirm that PAI teachers have a central role as educators, facilitators, 
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motivators, and evaluators in supporting the formation of religious behavior among 

autistic students. The conclusion of the study shows that adaptive and consistent PAI 

learning strategies can help autistic students develop religious behavior in accordance 

with their abilities and learning characteristics. The implications of this study provide 

theoretical contributions to the development of inclusive PAI learning studies, as well 

as practical implications for teachers in designing learning that is more individual, visual, 

structured, and oriented toward the formation of individuals who are faithful, pious, 

and noble in character. 

Keywords: Learning Strategies; Islamic Religious Education; Autistic Students; 

Religious Behavior; Inclusive Learning. 

 

Abstrak: Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan 

ajaran Islam, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan perilaku religius peserta didik. Namun, 

pembelajaran PAI bagi siswa autis memerlukan strategi khusus karena mereka memiliki karakteristik 

berupa hambatan komunikasi, keterbatasan interaksi sosial, serta kecenderungan berpikir konkret dan 

visual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pembelajaran PAI dalam membentuk perilaku 

religius siswa autis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka 

(library research) melalui telaah terhadap literatur yang relevan mengenai strategi pembelajaran PAI, 

karakteristik anak autis, dan pembentukan perilaku religius. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang efektif bagi siswa autis dalam pembelajaran PAI mencakup pendekatan individual, 

penggunaan media visual, pemberian instruksi sederhana dan bertahap, reinforcement positif, serta 

penciptaan lingkungan belajar yang terstruktur dan konsisten. Strategi tersebut perlu diterapkan 

berdasarkan prinsip pembelajaran yang terstruktur, terpola, terprogram, konsisten, dan kontinu. 

Temuan ini menegaskan bahwa guru PAI memiliki peran sentral sebagai pendidik, fasilitator, 

motivator, dan evaluator dalam mendukung pembentukan perilaku religius siswa autis. Simpulan 

penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PAI yang adaptif dan konsisten dapat 

membantu siswa autis mengembangkan perilaku religius sesuai dengan kemampuan dan karakteristik 

belajarnya. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian 

pembelajaran PAI inklusif serta implikasi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih 

individual, visual, terstruktur, dan berorientasi pada pembentukan pribadi yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran; Pendidikan Agama Islam; Siswa Autis; Perilaku Religius; 

Pembelajaran Inklusif. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak setiap individu tanpa terkecuali, termasuk anak-anak 

berkebutuhan khusus seperti penyandang autisme. Dalam konteks sistem pendidikan 

nasional, siswa autis berhak mendapatkan layanan pendidikan yang bermakna dan 

berkualitas, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI merupakan 

mata pelajaran yang bertujuan membina manusia beragama, yakni manusia yang mampu 

melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin 
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dalam sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya dalam rangka mencapai kebahagiaan 

dan kejayaan dunia dan akhirat (Handayani, et al, 2021: 96). 

Autisme merupakan gangguan perkembangan fungsi otak yang sangat kompleks 

sekaligus bervariasi (spektrum), yang mengakibatkan otak tidak mampu berfungsi sebagaimana 

mestinya. Autisme bukanlah penyakit kejiwaan, dan penyandang autis anak laki-laki empat 

kali lebih banyak ketimbang penyandang autis anak perempuan (Delphie, 2009: 18). Secara 

garis besar, autis adalah gangguan perkembangan yang membuat seseorang tidak mampu 

mengadakan interaksi sosial dan seolah-olah hidup dalam dunianya sendiri (Munaf, 2023: 9). 

Karakteristik unik ini menjadikan pembelajaran PAI bagi siswa autis menghadirkan tantangan 

tersendiri karena beberapa materi PAI bersifat abstrak, sementara siswa autis cenderung lebih 

mudah memahami informasi yang bersifat konkret dan visual. 

Strategi pembelajaran memegang peran kunci dalam menentukan keberhasilan proses 

belajar, khususnya bagi siswa autis. Strategi pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang 

sistematis dan terarah yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal, tidak hanya terbatas pada pemilihan metode, tetapi mencakup keseluruhan 

proses dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Putra, et al, 2023: 52). Pemilihan 

strategi yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa autis akan sangat menentukan sejauh 

mana siswa dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pembelajaran PAI bagi 

siswa autis memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa. 

Namun demikian, kajian teoritis yang komprehensif mengenai strategi pembelajaran PAI 

dalam konteks pembentukan perilaku religius siswa autis masih perlu dikembangkan. Oleh 

karena itu, artikel ini bertujuan mengkaji secara teoritis strategi pembelajaran PAI yang efektif 

dalam membentuk perilaku religius siswa autis, sebagai landasan bagi guru PAI di sekolah 

luar biasa maupun sekolah inklusif dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka 

(library research). Kajian literatur  adalah  metode  penelitian  yang  dilaksanakan  dengan  

cara  mengumpulkan  data maupun kajian teori dari berbagai sumber yaitu buku, jurnal 

ilmiah, dan artikel ilmiah yang berkaitan  dengan  kajian  yang  sedang  dibahas (Verdianto, 
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et al, 2025: 2). Sumber utama penelitian ini adalah karya tulis ilmiah sebelumnya yang terkait 

erat dengan literature review, seperti buku metode penelitian, artikel jurnal, artikel internet, dan 

tulisan lainnya yang masih terkait (Ridwan, et al, 2021: 44). 

Analisis data menggunakan model Miles dan Humberman. Menurut Miles dan 

Humberman (Siskayakti, 2022: 1511) analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) 

reduksi data, dengan memilih dan memfokuskan informasi yang relevan dari berbagai sumber 

pustaka; (2) penyajian data, dengan mengorganisasikan informasi secara sistematis sesuai 

tema pembahasan; dan (3) penarikan kesimpulan, dengan merumuskan temuan berdasarkan 

analisis terhadap keseluruhan data yang telah dikumpulkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada dasarnya tidak hanya bertujuan 

memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga membentuk sikap dan kebiasaan 

peserta didik dalam menjalankan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ahyat 

(2017: 30) PAI adalah usaha sadar berupa kegiatan membimbing, pengajaran, dan latihan 

yang dilakukan secara berencana dan sadar dengan tujuan agar peserta didik dapat 

menumbuhkembangkan akidahnya melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman tentang agama Islam, 

sehingga menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

SWT. Ruang lingkup PAI mencakup empat bidang utama, yaitu akidah akhlak, Al-Qur'an 

Hadits, fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) (Rahmati & Silahuddin, 2024: 29). Akidah 

dan akhlak selalu disandingkan sebagai satu kajian karena semakin baik akidah seseorang, 

semakin baik pula akhlak yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Mahjuddin, 2009: 

5). Oleh karena itu, pembelajaran PAI harus mampu menjangkau tidak hanya ranah kognitif, 

tetapi juga psikomotor dan afektif peserta didik. 

Bagi siswa autis, pencapaian tujuan PAI tersebut memerlukan pemahaman mendalam 

tentang karakteristik mereka. Menurut Munaf (2023: 11) anak autis memiliki gangguan 

kualitatif dalam interaksi sosial, komunikasi, serta pola perilaku yang dipertahankan dan 

diulang-ulang. Dalam aspek komunikasi, anak autis dapat berbicara tetapi tidak bisa 

berkomunikasi dengan baik, sering menggunakan bahasa yang aneh dan berulang-ulang, serta 

cara bermain yang kurang variatif dan imajinatif (Peeters, 2009: 120). Dalam aspek interaksi 

sosial, anak autis tidak dapat menjalin interaksi nonverbal secara baik, kurang mampu 
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menjalin hubungan sosial dan emosional dua arah, serta tidak menunjukkan empati. Kondisi 

ini juga dikaitkan dengan kelainan perilaku di mana penderitanya hanya tertarik pada aktivitas 

mentalnya sendiri (Sukma, 2023: 9). Pengelompokan anak autis menjadi low functioning 

autism dan high functioning autism sangat berpengaruh terhadap strategi dan teknik 

pengajaran yang tepat bagi anak autis, sekaligus model treatment yang diberikan kepadanya 

(Hani'ah, 2023: 19). 

Gaya belajar siswa autis berbeda dari siswa normal. Anak penyandang autisme lebih 

cenderung menggunakan gaya belajar yang bervariasi dalam menghafal materi pelajaran; ada 

yang lebih senang menghafal informasi apa adanya, menghafal kalimat secara keseluruhan, 

bahkan memahami materi pelajaran dengan bantuan gambar (Yolanda, et al, 2021: 31). 

Menurut Suyanti (2024: 59) kebutuhan pembelajaran anak autis meliputi pendekatan 

individual yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing, penggunaan media 

pembelajaran berbasis visual seperti gambar, diagram, atau alat peraga yang membantu anak 

lebih memahami materi dibandingkan metode verbal semata, serta lingkungan belajar yang 

tenang dan terstruktur dengan rutinitas yang konsisten. Penyesuaian lingkungan seperti 

pengurangan suara bising, penempatan tempat duduk, dan jadwal yang jelas membantu 

mereka lebih fokus dalam belajar. 

Strategi pembelajaran merupakan inti dari keberhasilan proses belajar bagi siswa autis. 

Menurut Warsita (2009: 67) strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan 

kegiatan, cara pengorganisasian materi pelajaran dan peserta didik, peralatan dan bahan, serta 

waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. Pentingnya strategi pembelajaran adalah untuk menentukan semua langkah 

dan kegiatan yang perlu dilakukan sehingga dapat memberi pengalaman belajar kepada 

peserta didik (Warsita, 2009: 71). Dalam memilih strategi pembelajaran, penting untuk 

mempertimbangkan beberapa kriteria yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, seperti jenis 

materi, karakteristik peserta didik, dan situasi serta kondisi pembelajaran (Simbolon, et al, 

2024: 44). 

Pembelajaran bagi anak autis memerlukan penerapan prinsip-prinsip khusus. 

Menurut Azwandi (2005: 153) prinsip-prinsip tersebut meliputi: terstruktur, artinya 

pemberian materi tersusun dari yang paling mudah; terpola, di mana kegiatan anak autis 

berbentuk rutinitas yang terjadwal baik di sekolah maupun di luar sekolah; terprogram, untuk 

memberikan arahan dari tujuan yang ingin dicapai dan memudahkan evaluasi; konsisten, di 
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mana guru harus cepat memberikan respon positif atas perilaku positif dan hukuman 

mendidik atas perilaku negatif; serta kontinu, yang meliputi kesinambungan antara prinsip 

dasar pengajaran, program pendidikan, dan pelaksanaannya, tidak hanya di sekolah tetapi juga 

di luar sekolah. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan utama dalam merancang strategi 

pembelajaran PAI yang sesuai bagi siswa autis. 

Dalam praktiknya, strategi pembelajaran PAI bagi siswa autis perlu mengintegrasikan 

berbagai pendekatan secara terpadu. Strategi pembelajaran yang sesuai bagi anak autis seperti 

pemberian instruksi sederhana dan bertahap, waktu istirahat yang cukup, serta reinforcement 

positif akan mendorong motivasi dan semangat anak dalam proses pembelajaran (Suyanti, 

2024: 60). Penggunaan media visual menjadi sangat penting karena anak autis cenderung 

memiliki keterampilan memproses visual yang baik. Mengingat hal ini, penggunaan label 

tertulis, gambar, dan diagram di kelas membantu mereka menginternalisasi bahasa dan materi 

pelajaran (Sukma, 2023: 46). Dalam konteks PAI, media visual dapat digunakan untuk 

menjelaskan tata cara ibadah, urutan gerakan shalat, atau ilustrasi kisah-kisah dalam SKI 

secara konkret dan mudah dipahami. 

Cara berkomunikasi guru dengan siswa autis juga merupakan bagian dari strategi 

pembelajaran yang tidak dapat diabaikan. Menurut Sukma (2023: 45) beberapa strategi 

membangun komunikasi dengan anak autis antara lain: meniru perilaku bermain anak untuk 

mendorong lebih banyak vokalisasi dan interaksi; menggunakan bahasa visual untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi timbal balik; menggunakan gesture tubuh saat kata-

kata tidak keluar dengan mudah; memberikan ruang komunikasi agar anak memiliki 

kesempatan untuk berkomunikasi baik secara verbal maupun nonverbal; serta 

menyederhanakan bahasa yang digunakan agar anak lebih mudah mengikuti instruksi. Dalam 

pembelajaran PAI, guru perlu berbicara dengan kalimat singkat dan jelas, memberikan waktu 

kepada anak untuk memahami perkataan, dan menggunakan contoh nyata dalam setiap 

penjelasan materi. 

Dari sisi metode, pembelajaran PAI bagi siswa autis dapat mengkombinasikan 

berbagai metode yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa. Metode 

demonstrasi dinilai sangat efektif karena membantu siswa lebih mudah memahami materi 

melalui praktik langsung, misalnya dalam mengajarkan gerakan shalat atau tata cara wudhu 

(Yazid, et al, 2023: 56). Metode tanya jawab dapat dimodifikasi dengan pertanyaan yang 

sederhana dan langsung untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa (Abdika, et al, 
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2019: 46). Metode pemberian tugas juga efektif untuk melatih pengulangan yang dibutuhkan 

siswa autis, di mana guru memberikan tugas tertentu seperti penghafalan dan pengulangan 

materi secara bertahap (Indrawati, 2021: 47). Selain itu, metode pembiasaan melalui kegiatan 

religius seperti shalat berjamaah dan doa bersama juga menjadi strategi yang efektif dalam 

pembelajaran PAI bagi siswa autis. 

Peran guru dalam pembelajaran PAI bagi siswa autis sangat menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Menurut Hutabarat, et al (2024: 60) guru tidak terbatas hanya 

menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi lebih dari itu bertanggung jawab atas keseluruhan 

perkembangan kepribadian murid. Guru harus mampu menciptakan proses belajar yang 

sedemikian rupa sehingga dapat merangsang murid untuk belajar dalam memenuhi 

kebutuhan dan mencapai tujuan. Sebagai fasilitator, guru membantu perkembangan mental 

siswa dan memberi ruang untuk bertanya serta berdiskusi. Sebagai motivator, guru 

mendorong semangat belajar siswa melalui kata-kata atau tugas yang menumbuhkan rasa 

ingin tahu. Sebagai evaluator, guru memberikan evaluasi terhadap aspek pembelajaran untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik berhasil dalam belajar dan memahami materi yang 

diajarkan (Nurzannah, 2022: 29). Guru PAI yang menangani siswa autis juga perlu memiliki 

pemahaman tentang karakteristik autisme sehingga dapat merancang strategi yang benar-

benar sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas strategi pembelajaran PAI bagi siswa 

autis perlu pula diperhatikan. Faktor guru mencakup kemampuan, pengalaman, dan 

kompetensi dalam memilih dan menerapkan strategi yang tepat (Hudaya, 2014: 23). Faktor 

fasilitas seperti media pembelajaran dan alat peraga visual sangat menentukan karena 

persediaan yang kurang dan tidak memadai akan menghambat jalannya proses belajar 

mengajar (Bararah, 2020: 360). Faktor lingkungan yang kondusif dan minim distraksi 

mendukung konsentrasi siswa autis, karena terciptanya lingkungan sekolah yang baik sesuai 

standarisasi pendidikan akan meningkatkan minat belajar peserta didik (Kurniawan, 2022: 

378). Faktor alokasi waktu juga perlu dikelola dengan tepat karena efektivitas pembelajaran 

tidak hanya bergantung pada lamanya waktu melainkan juga pada strategi pembelajaran dan 

manajemen waktu yang diterapkan guru (Nizaar, 2025: 228). 

Kajian penelitian terdahulu memperkuat temuan di atas. Jayanti, et al (2025: 515) 

menemukan bahwa guru menggunakan berbagai strategi pembelajaran seperti metode 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, drill, keteladanan, serta penggunaan media visual dan 



Riski Kristianto Pambudi & Joko Subando 

Volume 6, Nomor 4, Juli 2026 3289 

pendekatan individual yang disesuaikan dengan karakteristik siswa autis. Pradikta (2020) 

menemukan bahwa pembelajaran agama Islam disesuaikan dengan kemampuan dan 

karakteristik siswa autis dengan menggunakan metode ABA (Applied Behavior Analysis), media 

visual, serta pendekatan individual. Tisnawati, et al (2024) menemukan bahwa metode 

demonstrasi dan pendekatan emosional menjadi strategi yang paling efektif dalam 

pembelajaran agama Islam bagi siswa autis karena membantu siswa lebih mudah memahami 

materi melalui praktik langsung. Temuan-temuan ini secara konsisten menunjukkan bahwa 

strategi yang berpusat pada pendekatan individual, media visual, dan metode demonstrasi 

merupakan kunci keberhasilan pembelajaran PAI bagi siswa autis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran PAI yang efektif bagi siswa autis harus mempertimbangkan karakteristik unik 

mereka yang meliputi hambatan komunikasi, keterbatasan interaksi sosial, dan 

kecenderungan berpikir konkret dan visual. Strategi pembelajaran yang diterapkan perlu 

berlandaskan pada prinsip terstruktur, terpola, terprogram, konsisten, dan kontinu 

sebagaimana dikemukakan Azwandi (2005: 153). 

Secara praktis, strategi yang efektif meliputi pendekatan individual yang disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing siswa, penggunaan media visual yang membantu siswa 

memahami materi secara konkret, pemberian instruksi sederhana dan bertahap, penerapan 

reinforcement positif, serta penciptaan lingkungan belajar yang tenang dan terstruktur 

(Suyanti, 2024: 59-60). Dalam konteks PAI, strategi-strategi tersebut perlu dikombinasikan 

dengan metode demonstrasi, pemberian tugas berulang, dan pembiasaan kegiatan religius 

yang memungkinkan siswa autis menginternalisasi nilai-nilai Islam secara bertahap sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. 

Peran guru PAI sangat sentral dalam keberhasilan pembelajaran bagi siswa autis. 

Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang karakteristik autisme, menguasai 

berbagai strategi dan metode pembelajaran yang sesuai, serta mampu berkomunikasi secara 

efektif dengan siswa autis. Dengan strategi yang tepat dan pelaksanaan yang konsisten, tujuan 

PAI dalam membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia dapat tercapai 

secara optimal bagi seluruh peserta didik, termasuk mereka yang menyandang autisme. 
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